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ABSTRAK 
 
 

 Desa Gunung Endut merupakan salah satu lokasi perkebunan, terdapat 
berbagai macam jenis perkebunan salah satunya pepaya california. Terdapat peluang 
pasar melihat hanya 47,3% permintaan pepaya di tengkulak yang dapat terpenuhi oleh 
petani setempat. Walaupun begitu budidaya pepaya mulai ditinggalkan oleh petani 
setempat oleh sebab-sebab tertentu dan beralih ke usaha budiaya lain. Melihat hal 
tersebut memulai usaha budidaya pepaya menjadi tanda tanya dalam segi kelayakan 
disebabkan sebab-sebab tertentu dalam usaha budidaya pepaya california. 
 Untuk menyelesaikan masalah tersebut dilakukan analisis kelayakan usaha 
dalam memulai usaha budidaya pepaya california di Desa Gunung Endut. Dalam 
melakukan analisis kelayakan usaha tersebut dilihat dari lima aspek yaitu pasar, lokasi, 
operasional, legalitas usaha, dan keuangan. Budidaya pepaya california di Desa Gunung 
Endut akan diteliti dengan kelima aspek tersebut untuk dilihat apakah sesuai dengan 
untuk berbudidaya pepaya california di Gunung Endut 
 Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, diperoleh hasil bahwa 
kelima aspek yang diteliti memenuhi syarat dalam melakukan usaha pepaya california. 
Dari aspek keuangan digunakan MARR sebesar 4,75%. Dari penelitian yang dilakukan 
didapat nilai NPV sebesar Rp 161.987.398,36, IRR sebesar 96%, MIRR sebesar 58,08%, 
PI sebesar 6,16, dan discounted payback period selama 1,56 tahun. Dengan begitu 
dapat disimpulkan bahwa memulai usaha budidaya pepaya california layak untuk 
dilakukan di Desa Gunung Endut. 
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Abstract 
 

Village of Gunung Endut is one of plantation location, thera are various kind of 
plantation and one of them is California papaya. Market demand in the middleman itself 
had only met 47,3%. Seeing that there was an opportunity to do business of Califonia 
papaya cultivation in Gunung Endut. Therefore, the feasibility study of business California 
papaya cultivation in Gunung Endut was needed. 

Therefore, a business feasibility analysis in starting a business of California 
papaya cultivation in the Village of Gunung Endut was conducted to know the feasibility 
of the cultivation business. The five aspects, namely market, location, operational, 
business legality, and finance, were used when conducting the business feasibility 
analysis. California Papaya cultivation in Village of Gunung Endut would be studied with 
these five aspects to see if it was applicable to cultivate California papaya in Gunung 
Endut. 

After collecting and processing the datas, an analysis of these five aspects were 
executed. The five aspects were considered as feasible if the met the requirements of 
each aspect. After feasibility analysis were executed, it was resulted that the five aspects 
that were studied qualified to do papaya business. MARR of 4,75% was used in a 
finansial aspect. From the research itself resulted NPV value was Rp 161.987.398,36, 
IRR value was 96%, MIRR value was 58,08%, PI value was 6,16, and the discounted 
payback period with 1,56 years long payback period. So it can be concluded that starting 
a California papaya cultivation business is feasible to be done in the Village of Gunung 
Endut.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

Pada Bab I ini akan dibahas pendahuluan dari penelitian analisis 

kelayakan usaha pepaya California di Gunung Endut. Bab ini terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan asumsi 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 
Banyak jenis makanan yang dapat dijumpai di Indonesia salah satunya 

adalah buah. Buah disukai banyak penduduk di Indonesia, hal ini terlihat dari 

73,59% penduduk Indonesia yang mengkonsumsi buah (BPS, 2017). Indonesia 

sendiri merupakan negara beriklim tropis, hal ini menyebabkan banyak jenis 

buah yang dapat tumbuh di Indonesia. Salah satu jenis buah yang dapat tumbuh 

di Indonesia adalah pepaya. Pepaya merupakan buah yang banyak ditemui di 

Indonesia dan mudah didapatkan. Pepaya dapat dibeli pada pasar tradisional 

maupun supermarket. Pepaya sendiri merupakan buah dengan kandungan 

nutrisi melimpah sehingga baik untuk kesehatan (Tabel I.1).  
Tabel I.1 Kandungan Gizi pada Pepaya 

Fakta Nutrisi Pepaya per 100 gram (percect dailybase on 2000 calorie diet) 
Kalori 43       
  % Daily value Vit A 19% 
Total Fat 0,3 g 0% Calcium 2% 

Saturated fat 0,1 g 0% Vit D  0% 
Polyunsaturated fat 0,1 g   Vit B-12  0% 
Monoinsaturated fat 0,1 g   Vit C  101% 

Cholestrol 0 mg   Iron  1% 
Sodium 8 mg   Vit B-6  0% 
Potassium 182 mg 5% Magnesium   5% 
Total Carbohydrate 11 g 3% 

  Dietary fiber 1,7 g 6% 
  Sugar 8 g   

  Protein 0,5 gram 1% 
  (Sumber : https://www.webkesehatan.com/kandungan-manfaat-pepaya/) 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

Kandungan gizi yang melimpah pada pepaya menjadi daya tarik dari 

konsumen untuk mengkonsumsi buah pepaya. Selain itu, harganya yang  tidak 

mahal menjadikan pepaya sebagai buah yang dapat dikonsumsi oleh berbagai 

kalangan ekonomi. Hal tersebut dapat terlihat dari peningkatan konsumsi buah 

pepaya. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), terdapat peningkatan konsumsi 

buah pepaya di Indonesia yaitu sebesar 572,43 juta kg pada 2015 dan 

meningkat menjadi 734,45 juta kg pada tahun 2016. Walaupun begitu buah 

pepaya bukan buah dengan tingkat konsumsi tertinggi di Indonesia. Terdapat 

beberapa buah dengan konsumsi di atas pepaya yaitu jeruk, rambutan, dan 

pisang. Konsumsi dari setiap jenis buah tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu 

perkiraan total konsumsi buah di Indonesia beserta perbedaanya dari tahun 2015 

ke 2016. 
Tabel I.2 Perkiraan Total Konsumsi Buah di Indonesia Tahun 2015-2016 dan 
Perbedaanya (dalam Juta kg) 

Jenis 
Buah 2015 2016 Perbedaan 

Jeruk 835,48 928,41 92,93 
Rambutan 2263,66 1129,31 -1134,35 

Pisang 1535,45 1519,93 -15,52 
Pepaya 572,43 734,45 162,02 
Mangga  80,65 88,04 7,39 

Apel 183,69 262,83 79,14 
Duku  460,92 318,04 -142,88 

Durian 698,48 282,93 -415,55 
Salak 331,2 436,93 105,73 

Semangka 460,3 580,12 119,82 
Sumber : BPS, 2017 

 

Dari Tabel I.2 dapat terlihat bahwa terdapat buah yang mengalami peningkatan 

atau penurunan konsumsi. Untuk memperjelas Tabel I.1 berikut adalah grafik dari 

setiap jenis buah. 
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Gambar I.1 Grafik Perkiraan Konsumsi Buah di Indonesia (Dalam Juta kg) 
(Sumber : BPS, 2017) 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa walaupun 

pepaya bukan jenis buah dengan tingkat konsumsi tertinggi, pepaya menjadi 

jenis buah yang paling menjanjikan untuk dibudidayakan. Hal ini disebabkan 

buah pepaya mengalami peningkatan konsumsi tertinggi per juta kg 

dibandingkan jenis buah-buahan lainnya seperti halnya jeruk hanya mengalami 

peningkatan 92,93 juta kg, sedangkan pepaya mengalami peningkatan konsumsi 

sebesar 163,02 juta kg. Selain itu, buah dengan tingkat konsumsi di atas pepaya 

seperti rambutan dan pisang mengalami penurunan konsumsi dari tahun 2015 ke 

tahun 2016. Selain itu konsumsi pepaya per kapita per kg meningkat setiap 

tahunnya mulai dari tahun 2012. 

 
Gambar I.2. Konsumsi Pepaya per Kapita per Kg di Indonesia 

(Sumber : Pusdatin, 2015 dan BPS, 2017) 
 

Melihat adanya peningkatan angka konsumsi pepaya mengalami peningkatan 

konsumsi tertinggi dibandingkan jenis buah lain dan tren konsumsi pepaya yang 

terus meningkat, usaha budidaya buah pepaya menjadi sebuah usaha budidaya 

buah yang menarik. 

Melihat adanya peluang usaha dalam budidaya pepaya, lokasi Gunung 

Endut dipilih menjadi sebuah lokasi untuk memulai usaha budidaya pepaya. 

Gunung Endut sendiri merupakan sebuah desa Kabupaten Sukabumi. Gunung 

Endut sendiri merupakan dataran tinggi sehingga banyak orang lokal yang 

memulai usaha budidaya perkebunan. Hal tersebut menyebabkan lokasi Gunung 
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Endut sesuai untuk melakukan usaha budidaya pepaya. Hal lainnya adalah 

belum banyaknya petani pepaya di daerah tersebut. Walau begitu budidaya 

pepaya sendiri banyak ditinggalkan di Gunung Endut oleh sebab-sebab tertentu. 

Oleh sebab itu, dalam memulai usahanya tersebut perlu dilakukan analisis 

kelayakan usaha dari budidaya pepaya di Gunung Endut ini dilihat dari aspek 

pasar, operasional, keuangan, lokasi tempat usaha, dan legalitas usaha. 

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Terdapat dua jenis pepaya yang sebelumnya ditanam di daerah 

perkebunan Gunung Endut yaitu pepaya Bangkok dan pepaya California. 

Proporsi penerimaan kedua jenis oleh setiap tengkulak di Gunung Endut adalah 

sama yaitu 1:1. Pepaya California dibeli oleh tengkulak dengan harga Rp 

3.500,00 per kg, sedangkan pepaya Bangkok dibeli dengan harga Rp 2.500,00 

per kg. Produksi dari masing-masing jenis pepaya per pohon dalam satu bulan 

sendiri adalah 4 kg per pohon per bulan untuk pepaya California dan 5 kg per 

pohon per bulan untuk pepaya Bangkok. Bila kedua jenis pepaya ditanam pada 

lahan dengan luas satu hektar yang masing-masing dapat menanam sebanyak 

1600 pohon. Pohon pepaya California dapat menghasilkan pendapatan sebesar 

Rp 22.400.000,00, sedangkan pepaya Bangkok hanya dapat menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp 20.000.000,00. Oleh sebab itu, pada pepaya California 

dipilih sebagai jenis pohon pepaya yang dibudidayakan karena menghasilkan 

margin profit lebih tinggi ketimbang pepaya Bangkok. 

Dari hasil pengamatan, pada lokasi Gunung Endut jenis buah yang 

ditanam oleh petani adalah pepaya, singkong, ubi jalar. Adapun jenis sayur-

sayuran yang ditanam seperti cabai dan caisim. Menurut petani setempat, 

budidaya pepaya mulai ditinggalkan oleh para petani setempat dan beralih ke 

budidaya singkong. Berikut adalah hasil wawancara dengan petani setempat. 
Tabel I.3. Hasil Wawancara Petani  
Petani Hasil wawancara 

1 Lama dapat uangnya, singkong lebih cepat dapat uangnya 
2 Pepaya lebih mahal perawatannya ketimbang singkong 
3 Pemupukan pepaya lebih mahal ketimbang lainnya 
4 Singkong lebih baik, dibiarin aja tumbuh 
5 Singkong lebih cepat tumbuhnya, jadi dapat duit lebih cepat 
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Dari hasil wawancara dengan petani setempat dapat disimpulkan bahwa 

beralihnya para petani disebabkan oleh lamanya waktu dari bibit hingga panen 

yaitu selama sepuluh bulan, sedangkan singkong hanya membutuhkan waktu 

selama delapan hingga sembilan bulan. Dengan begitu walaupun harga pepaya 

lebih tinggi dibandingkan harga singkong, petani ingin mendapatkan pendapatan 

lebih cepat. 

Selain itu, menurut petani setempat alasan lain budidaya pepaya mulai 

ditinggalkan disebabkan oleh lebih sulitnya perawatan pohon pepaya untuk 

menghasilkan buah yang baik. Untuk menghasilkan buah yang baik diperlukan 

pemberian pupuk secara berkala, sedangkan pohon singkong tidak perlu 

diberikan pupuk sudah dapat menghasilkan singkong yang baik. 

Walaupun sudah banyak petani yang beralih dari pepaya, permintaan 

konsumen untuk pepaya di Gunung Endut masih terbilang banyak atau laku. 

Menurut petani setempat, hal tersebut dapat dilihat dari tidak adanya sisa pepaya 

di tengkulak untuk dijual ke petani lain. Hal ini disebabkan tengkulak setempat 

perlu memenuhi permintaan pepaya seperti dari Jakarta, Sukabumi, dan Cianjur. 

Menurut petani setempat seringkali permintaan pepaya tidak dapat dipenuhi. 

Berikut adalah data kebutuhan pepaya di Gunung Endut. 
Tabel I.4 Data Kebutuhan Pepaya di Gunung Endut 

Bulan Minggu Kebutuhan 
(ton) 

Produksi 
(ton) 

Feb-18 
Minggu 2 25,3 12,1 
Minggu 3 25,7 12,5 
Minggu 4 26,3 12,3 

Mar-18 Minggu 1 25,8 12,2 
Rata-rata 25,78 12,28 

  

Petani-petani setempat sebelumnya tidak memperhitungan kelayakan 

usaha budidaya pepaya. Tidak diperhitungkannya kelayakan usaha ini dapat 

menghasilkan kerugian. Kerugian ini dapat disebabkan oleh sebab-sebab 

sebagai berikut: 

1. Tidak adanya permintaan oleh target pasar 

2. Sulit dalam mendapatkan pasokan bahan baku dan tenaga kerja 

3. Lokasi tidak sesuai untuk budidaya pepaya 

4. Teknik budidaya yang dilakukan hanya bedasarkan intuisi sehingga 

menyebabkan hasil panen tidak maksimal 
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5. Usaha tidak legal atau diberi sanksi akibat tidak adanya izin atau tanda 

daftar usaha 

6. Pendapatan yang diterima tidak sebanding dengan pengeluaran yang 

dikeluarkan 

Melihat sebab-sebab di atas perlu dilakukannya kelayakan usaha dari aspek 

pasar, lokasi, operasional, legalitas usaha, dan keuangan. Kelayakan usaha dari 

budidaya pepaya California perlu dilihat apakah memenuhi kelayakan dari 

masing-masing aspek untuk menghindari kerugian dalam melakukan usaha. 

Dari penjabaran masalah di atas dan pertimbangan aspek kelayakan 

usaha, berikut adalah perumusan masalah yang didapatkan: 

Apakah memulai usaha budidaya pepaya layak dengan memenuhi 

aspek pasar, operasional, lokasi, legalitas usaha, dan keuangan? 
 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 
Adapun beberapa batasan masalah dan asumsi penelitian yang dibuat 

untuk mempermudah penelitian dan membuat penelitan lebih terfokus dan 

terarah. Berikut adalah batasan yang akan digunakan dalam penelitian: 

Rencana keuangan hanya dilakukan pada periode empat tahun. 

Selain itu, berikut adalah beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian: 

1. Kondisi politik, ekonomi, dan sosial di Indonesia tidak berubah secara 

signifikan. 

2. Umur pohon saat panen pertama kali dari penanaman bibit adalah 

sepuluh bulan. 

3. Siklus panen bersifat tetap yaitu dua kali dalam satu bulan. 

4. Umur setiap pohon pepaya sama empat tahun. 

 

I.4 Tujuan Penelitan 
Tujuan penelitian dibuat untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat. Berikut adalah tujuan penelitian yang dibuat: Mengetahui kelayakan 

memulai usaha budidaya pepaya dengan memenuhi aspek pasar, operasional, 

lokasi, legalitas usaha, dan keuangan. 

 
I.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak yaitu: 
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1. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan mengenai kelayakan usaha dalam memulai 

usaha baru. 

b. Menambah wawasan mengenai budidaya pepaya. 

2. Bagi pengusaha 

a. Membantu pengusaha dalam mengambil keputusan memulai usaha 

budidaya pepaya. 

b. Referensi untuk memulai usaha budidaya pepaya di Gunung Endut. 

 
I.6 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini akan dirancang sebuah metodologi 

penelitian yang difungsikan agar penelitian dapat dilakukan lebih terarah dan 

terfokus. Metodologi penelitian Analisis Kelayakan Usaha Rencana Usaha 

Budidaya Pepaya di Gunung Endut dapat dilihat pada Gambar I.4. 

1. Penentuan Topik 

Pada tahapan pertama sebuah penelitian dilakukan penentuan topik. 

Adapun topik yang ditentukan untuk penelitian ini adalah Analisis 

Kelayakan Usaha Rencana Usaha Budidaya Pepaya di Gunung Endut. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dengan cara observasi 

langsung ke lokasi budidaya di Gunung Endut. Selain itu, dilakukan pula 

wawancara terhadap petani setempat dan pengusaha yang ingin 

memulai usaha budidaya pepaya. Hasil dari identifikasi masalah ini 

adalah rumusan masalah yang akan dijawab pada kesimpulan. 

3. Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan pembatasan masalah dan asumsi penelitian 

untuk mempermudah penelitian. Selain itu, pembatasan masalah dan 

asumsi penelitian dibuat sehingga penelitian dapat lebih terfokus dan 

terarah. 

4. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur sesuai dengan topik yang telah 

ditentukan. Adapun studi literatur diambil dari buku dan penelitian-

penelitian yang serupa dengan topik yang telah ditentukan. 
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Gambar I.3 Metodologi Penelitian 

 

5. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan pengolahan data yang 

berguna untuk analisis kelayakan usaha budidaya pepaya di Gunung 

Endut. Pada tahap awal pengumpulan dan pengolahan data dilakukan 

untuk empat aspek yaitu aspek pasar untuk mencari target pasar 

beserta permintaan dari target pasar tersebut, aspek operasional untuk 

menentukan kebutuhan tenaga kerja, bibit dan pupuk, dan teknik 

perawatan, aspek lokasi untuk menentukan kemudahan dalam 
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mendapatkan pupuk dan bibit, akses ke lokasi, tenaga kerja, dan 

lingkungan untuk budidaya pepaya, dan aspek legalitas usaha untuk 

memenuhi izin atau tanda daftar usaha. Keseluruhan biaya yang 

dibutuhkan dalam menentukan dan memenuhi keempat aspek di atas 

dikumpulkan untuk dilakukan kelayakan usaha pada aspek keuangan. 

Pada aspek ini digunakan lima metode yaitu NPV, IRR, Discounted 

Payback Period, MIRR, dan PI. 

6. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap penelitian yang telah 

dilakukan. Dilakukan juga analisis terhadap hasil kelayakan usaha 

rencana usaha budidaya pepaya di Gunung Endut. 

7. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibuat pada bagian identifikasi masalah. Selain itu, 

diberikan juga saran untuk pengusaha dan peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian atau penelitian yang serupa. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan untuk penelitian analisis kelayakan usaha pepaya 

California dibagi ke dalam lima bagian besar yaitu: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan 

perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab I menjadi dasar dilakukannya penelitan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II tinjauan pustaka merupakan teori-teori yang akan digunakan sebagai 

dasar penyelesaian masalah dalam penelitian analisis kelayakan usaha pepaya 

California di Gunung Endut. Teori-teori yang digunakan berasalah dari sumber 

seperti buku, jurnal, website online, dan lain lain. 
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BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab III ini terdiri dari pengumpulan data-data yang akan digunakan selama 

penelitian analisis kelayakan usaha budidaya pepaya califronia di Gunung Endut.  

Data-data tersebut akan diolah bedasarkan aspek-aspek yang akan diteliti. 

 

BAB IV ANALISIS 

Bab IV ini bersisi analisis dari hasil pengolahan data kelayakan usaha budidaya 

pepaya califronia di Gunung Endut. Analisis dilakukan bedasarkan teori-teori 

yang telah dibuat sebagai dasar uji kelayakan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V ini terdiri dari kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran untuk pengusaha setempat yang akan memulai usaha 

pepaya California maupun petani setempat yang akan memulai budidaya serupa. 
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